BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah penulis membahas masalah tentang pendapat imam abu hanifah
tentang ihdad karena talak ba’in, maka untuk mempermudahkan pembaca
mengetahui isi dari pada tesis ini, penulis akan menuliskan beberapa kesimpulan
dari permasal ahan tersebut, yaitu:

1" Masa berkabung (ihdad) bagi perempuan yang diatur oleh syari’at. Perempuan
berkabung atas kematian suaminya selama empat bulan sepuluh hari, ihdad
diwgibkan bagi seorang atas kematian suaminya. Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa diwagjibkan bagi seorang isteri yang di thalaq bain karena
sedikit harapan untuk kembali kepada mantap suaminya.

2. Mengenali masalah ihdad karena talak ba’in, Imam Abu Hanifah menggunakan
metode istinbath hukumnya itu gias, yaitu menyamakan antara perempuan
yang di tinggal mati suaminya dengan wanita yang di thalaq bain karena sama-
sama bentuk manifestas dari rasa duka cita karena luputnya nikmat
pernikahan, gias digunakan setelah tidak ditemukannya hukum bagi masalah

tersebut yang tidak terdapat pada al-Qur'an dan sunnah Nabi.
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B. Saran-Saran
Setelah penulis mengungkapkan semua masalah yang menyangkut tentang

ihdad karena talak ba’in, maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Hendaklah untuk melaksanakan perintah Allah, karena kita tidak tahu apa
magasidul syariah atas hukum yang telah di tetapkan oleh Allah SWT tersebut.

2.'Hendaklah bagi seseorang yang mengikuti pendapatnya Imam Abu Hanifah
apabila seorang wanita di thalag bain hendaklah melaksanakan hukum ihdad.

3. Bila kita menemukan dua atau beberapa hukum dari suatu masalah, maka
hendaklah kita memilih dalil atau nash yang paling kuat atau paling sahih,
seperti permasahalan tersebut, penulis menyarankan untuk mengikuti pendapat

jumhur ulama.



